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This study aims to analyze the tendency of online media coverage detik.com August-September 2017 
period about the eruption of Mount Sinabung disaster communication. Social responsibility theory and disaster 
journalism are used as reference analysis. This study uses a quantitative method with a single perspective 
approach with documentation of data collection techniques and literature study. The validity test of the data 
used in this study is the reliability test. The results of this study found that news about the eruption of Mount 
Sinabung on Detik.com tended to be informative based on the type of news was dominated by straight news, the 
news length was 6-10 paragraphs, there was the use of the word "Sinabung", photos, nature and types of news 
presented informative and actual , as well as the type of coverage that is dominated by the type of one side (a 
single source) which is 69%. The substance of this research provides policy input to the editor of the online 
news site Detik.com that reporting about disasters, especially Mt. Sinabung, should be supplemented with other 
types of news that are more complete, avoiding a single source so that the contents of the news are more 
complete and balanced. 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan pemberitaan media online detik.com 
periode Agustus-September 2017 tentang komunikasi bencana erupsi Gunung Sinabung. Teori Tanggung Jawab 
Sosial dan jurnalisme bencana digunakan sebagai rujukan analisis. Penelitian ini menggunakan perspektif 
tunggal dengan metode penelitian kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data dokumentasi dan studi pustaka. 
Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji realibilitas. Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa berita tentang erupsi Gunung Sinabung pada Detik.com cenderung bersifat informatif berdasarkan: jenis 
berita didominasi oleh straight news, panjang berita 6-10 paragraf, ada penggunaan kata “Sinabung”, foto, sifat 
dan tipe berita disajikan informatif dan aktual, serta tipe liputan yang didominasi tipe one side (narasumber 
tunggal) yaitu sebesar 69%. Substansi penelitian ini memberikan masukan kebijakan kepada pihak redaktur situs 
berita online Detik.com bahwa pemberitaan tentang bencana khususnya gunung Sinabung sebaiknya dilengkapi 
dengan jenis berita lainnya yang lebih lengkap, menghindari narasumber tunggal sehingga isi pemberitaan lebih 
lengkap dan berimbang. 
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Bencana sering sekali terjadi di 
Indonesia. Salah satu bencana yang perlu 
untuk dikelola dengan baik adalah bencana 
letusan gunung berapi. Menurut data Pusat 
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi 
(PVMBG), Indonesia memiliki 127 gunung 
berapi aktif dan 69 gunung berapi dipantau 
selama 24 jam setiap hari. Hasil pantauan 69 
gunung berapi, terdapat 4 gunung berapi yang 
berada pada tingkat aktivitas siaga level III, 
salah satunya adalah Gunung Sinabung. 
Informasi yang menerapkan sistem 
komunikasi dibutuhkan agar pengurangan 
bencana terkoordinasi dengan efisien dan 
efektif (Badri, 2018). Informasi yang up to 
date perlu disalurkan kepada masyarakat 
melalui berbagai media massa, baik cetak, 
elektronik, maupun online untuk dapat 
mengurangi risiko dampak bencana (Lestari, 
Sembiring, Prabowo, Wibawa, & 
Hendariningrum, 2013). 
Seluruh media antara lain media 
cetak, media elektronik, maupun media 
daring (Sadono & Fensi, 2015), dari yang 
mainstream hingga underground memiliki 
sudut pandang tersendiri dalam pemberitaan 
berita (Pradipta, Hidayah, Haya, Ervania, & 
Kristanto, 2018). Sebuah media tentu 
memiliki insight yang berbeda-beda sesuai 
dengan background dan ideologi media 
tersebut. Hal ini juga yang melatarbelakangi 
sebuah berita memiliki “rasa” atau 
kecenderungan yang sama di setiap beritanya. 
Media memiliki peranan penting dalam 
komunikasi bencana, karena dinilai media 
yang paling efektif untuk melakukan 
komunikasi secara luas tanpa batas 
(Rochimah & Junaedi, 2014). Media daring 
merupakan hasil produksi dari jurnalistik 
online yang berfungsi sebagai pelapor fakta 
dan disebarkan melalui internet (Yundri & 
Nasution, 2018).  
Undang-Undang No.24 Tahun 2007 
Pasal 27 menyebutkan bahwa setiap orang 
memiliki kewajiban untuk memberikan 
informasi yang benar kepada publik tentang 
penanggulangan bencana (Wardyaningrum, 
2014). Terkait komunikasi bencana, media 
massa dapat memerankan fungsi diantaranya 
sebagai perantara pendukung edukasi yang 
dapat memberikan informasi berupa fakta 
dari realitas yang sebenarnya, dapat 
menjelaskan dan meluruskan informasi dan 
rumor yang sedang berkembang. Peran 
komunikasi bencana sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan atau kesuksesan 
pemerintah dalam menyampaikan informasi 
bagi keamanan masyarakat Indonesia 
(Annapisa, 2018). Dalam hal ini media dapat 
menenangkan kepanikan masyarakat dengan 
berita atau informasi yang lengkap, informatif 
dan akurat tentang langkah-langkah yang 
harus dilakukan oleh masyarakat ketika 
berada dalam keadaan darurat bencana. 
Sebaliknya media juga dapat berubah menjadi 
sumber kepanikan bagi masyarakat ketika 
berita atau informasi yang di sampaikan tidak 
lengkap (Asteria, 2016:2).  
Permasalahan yang berkaitan dengan 
penyampaian informasi atau berita tersebut 
memunculkan pertanyaan apakah media 
online dalam memberitakan isi berita telah 
sesuai dengan etika jurnalisme bencana dan 
fenomena media massa terkait dengan 
pemberitaan bencana.  
Penelitian ini juga mengacu pada 
teori komunikasi krisis dari Sellnow Timothy 
L dan Matthew W. Seeger (Sellnow & 
Seeger, 2013) yang mengatakan bahwa 
komunikasi krisis sebagai proses 
berkelanjutan untuk menciptakan makna 
bersama di antara kelompok, komunitas, 
individu, dan lembaga, dalam konteks 
ekologis krisis, untuk tujuan mempersiapkan, 
mengurangi, membatasi, menanggapi 
ancaman, dan membahayakan. Komunikasi 
krisis dapat pula diartikan sebagai 
pengumpulan, pengolahan, dan 
penyebarluasan informasi yang diperlukan 
pada saat mengatasi situasi yang krisis (Arif 
& Imran, 2018). Komunikasi krisis ini 
dilakukan dengan cepat tanggap agar 
pemangku kepentingan mudah mendapatkan 
informasi sehingga mengurangi asumsi yang 
ditimbulkan (Arfahsita, Handayani, & 
Ladybo, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 
komunikasi krisis sejalan dengan media 
massa dalam pemberitaan mengenai erupsi 
Gunung Sinabung. 
Pada kasus pengungsi Karo, banyak 
media yang memberitakan semata-mata 
hanya berpusat pada saat gunung sedang 
erupsi, level siaga dari posko pengamat 
Gunung Sinabung, sampai kondisi 
memprihatinkan korban. Kembali meletusnya 
Gunung Sinabung berulang-ulang tentunya 
menarik perhatian dan kepedulian 
masyarakat. 
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Penelitian sebelumnya mengenai 
permasalahan isi media online tentang 
pemberitaan Gunung Sinabung sudah diteliti 
oleh Lestari (Lestari, Ramadhaniyanto, & 
Wardyaningrum, 2018). Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa media secara 
umum lebih memberitakan pada saat periode 
pasca bencana daripada periode pra-bencana 
dan periode tanggap darurat. Pada unsur 
penempatan berita terdapat pembagian jenis 
berita, yaitu secara regional dan nasional. 
Narasumber berita dikategorikan menjadi 
narasumber pemerintah dan narasumber lain, 
seperti penyintas maupun masyarakat lokal. 
Narasumber yang paling banyak dipilih 
adalah pemerintah dibanding narasumber 
lainnya, sedangkan tema berita yang diangkat 
adalah tema beragam macam peristiwa saat 
periode pasca bencana dan tema keamanan. 
Penelitian tersebut memberikan kontribusi 
berupa masukan kepada media online 
Kompas.com dan Hariansib.com agar lebih 
mengutamakan keseimbangan dalam 
pemberitaan pada unsur yang terkait, seperti 
waktu tayang berita, tema berita, narasumber, 
dan penempatan berita.  
Penelitian lain tentang komunikasi 
bencana erupsi Gunung Sinabung juga telah 
dilakukan oleh Lestari dan kawan-kawan 
dengan judul Use of Local Wisdom 
(Purpusage) through Heart-to-Heart 
Communication in Settling of Social 
Conflicts in Karo, North Sumatra Indonesia 
(Lestari, Kertamukti, & Ruliana, 2019). 
Penelitian selanjutnya berjudul A Synergetic 
Communication Model of Decision Making 
on Mount Sinabung Erucption Contigency 
Plan, (Lestari et al., 2019), Eruption 
Characteristic of Sleeping Volcano Sinabung, 
North Sumatera, Indonesia and SMS 
Gateway for Disaster Early Warning System 
(Kusumayudha, Lestari, & Paripurno, 2018). 
Beberapa penelitian tersebut mengungkapkan 
komunikasi bencana dari sisi budaya lokal, 
sistem informasi, serta dokumen rencana 
kontinjensi. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, yaitu mengenai 
pemberitaan media online tentang erupsi 
Gunung Sinabung. Masyarakat sekarang lebih 
cenderung mengonsumsi media online 
sebagai sumber informasi, termasuk 
informasi tentang kebencanaan. Penelitian ini 
akan menganalisis berita online tentang 
bencana Gunung Sinabung. 
Penelitian serupa mengenai Gunung 
Sinabung dilakukan oleh Lubis, Sabarani, & 
Masril (2019) mengenai penanganan bencana 
erupsi Gunung Sinabung ditinjau dari aspek 
komunikasi dan koordinasi. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa masyarakat yang 
terdampak erupsi Gunung Sinabung belum 
mendapatkan terpaan dalam komunikasi yang 
terbilang memenuhi informasi mengenai 
Gunung Sinabung dari pemerintahan 
setempat atau organisasi yang tidak berkaitan 
dengan pemerintah. Tahap mitigasi 
merupakan tahap yang harusnya dilakukan 
dalam upaya kesadaran kepada masyarakat 
setempat melalui penyuluhan, pendampingan, 
pelatihan, dan memberikan materi mengenai 
erupsi Gunung Sinabung. Penelitian tersebut 
membahas mengenai kurangnya pengetahuan 
yang diberikan pemerintah setempat 
mengenai erupsi Gunung Sinabung. 
Penelitian ini membahas mengenai 
pemberitaan mengenai erupsi Gunung 
Sinabung, apabila pemerintah setempat tidak 
dapat melakukan penyuluhan secara tatap 
muka, pemerintah dapat melakukan 
penyuluhan dengan menggunakan media 
online. Pemberitaan melalui media online 
dapat mempermudah seluruh masyarakat 
untuk menambah informasi mengenai 
mitigasi erupsi Gunung Sinabung. 
Penelitian yang serupa dilakukan oleh 
Juditha (2014) mengenai etika jurnalisme 
bencana Gunung Berapi Sinabung di TvOne. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa berita 
yang ditayangkan masih relatif sedikit dan 
belum sepenuhnya mempraktikkan etika 
jurnalistik dalam pemberitaan bencana selaras 
dengan Pasal 25 Pedoman Perilaku Penyiaran 
dan Standar Program Siaran, Komisi 
Penyiaran Indonesia 2012.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Panuju (2018) mengenai etika jurnalistik dan 
jurnalisme bencana pada pemberitaan 
Gunung Agung di portal berita balipost.com. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa media 
balipost.com sudah mempraktikkan aturan 
jurnalistik bencana. Balipost.com sudah 
membantu dalam mitigasi bencana Gunung 
Agung di Bali, pada saat prabencana, saat 
terjadi letusan, dan pascabencana serta 
memulihkan keadaan masyarakat yang 
terdampak. Pemberitaan informasi mengenai 
bencana sudah diperoleh dari sumber yang 
terpercaya, sehingga tidak ada pencampuran 
antara opini dan fakta yang terjadi. Informasi 
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berita yang disampaikan oleh balipost.com 
belum diulas secara mendalam, kurang 
melakukan observasi secara langsung, dan 
investigatif. 
Peneliti memilih erupsi Gunung 
Sinabung sebagai subjek penelitian, karena 
salah satu gunung besar aktif di Indonesia dan 
masih berada di level siaga. Pemilihan media 
online bukan media cetak sebagai sarana 
pemberitaan erupsi Gunung Sinabung adalah 
karena jurnalisme online memiliki berbagai 
keunggulan yaitu lebih murah, langsung, 
cepat, singkat, dapat berinteraksi langsung 
dengan masyarakat dan memiliki fitur 
multimedia. Hal ini sangat sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat pada era teknologi. 
Dengan kesibukan yang padat, masyarakat 
dapat dengan cepat memperoleh informasi 
tentang perkembangan dunia melalui berita 
yang tersaji dalam media online. 
Alasan peneliti memilih media 
pemberitaan online detik.com karena media 
ini merupakan salah satu media massa online 
yang gencar dan kontinyu memberitakan 
erupsi bencana Gunung Sinabung dan telah di 
verifikasi secara aktual dan administratif oleh 
dewan pers. Penelitian ini melengkapi 
penelitian sebelumnya yaitu analisis isi media 
online detik.com dengan menggunakan 
pijakan Teori Tanggung Jawab Sosial serta 
jurnalisme bencana. Media mempunyai 
tanggung jawab untuk menyampaikan laporan 
yang utuh, jujur, menyeluruh, serta cerdas 
atas peristiwa sehari-hari dalam sebuah 
konteks yang bermakna. Media juga harus 
dapat memberikan gambaran representatif, 
menjelaskan dan memberikan tujuan dan nilai 
atas kelompok yang membentuk masyarakat 
(Masnugraheni, Dwiagata Made, Ni Amanda, 
Ras Luh, Ni Purnawan, 2018). Kisah atau 
berita bencana tidak lepas dari para pekerja 
atau jurnalis media dalam menyampaikan 
bencana yang terjadi (Prajarto, 2008). 
Teori Tanggung Jawab Sosial 
ditujukan untuk mengkritisi sensasionalisme 
pers dan pencampuran berita dalam opini 
editorial. Teori tanggung jawab sosial 
memiliki prinsip-prinsip dasar diantaranya: 
(1) Media merupakan kepercayaan dari 
publik yang memiliki tanggung jawab kepada 
pemilikan dan masyarakat; (2) Media berita 
harus akurat, jujur, objektif, berimbang, dan 
relevan; (3) Media harus bebas, mengatur diri 
sendiri; (4) Media harus berperilaku 
professional dan mengikuti kode etik yang 
telah disetujui; (5) Adanya camput tangan 
dari pemerintah untuk mengamankan 
kepentingan publik pada saat waktu tertentu 
(Dwi Wardani, 2018). 
Beberapa faktor yang membuat 
sebuah peristiwa memiliki nilai berita, di 
antaranya adalah: Keluarbiasaan 
(unusualness), Kebaruan (newness), Akibat 
(impact), Aktual (timeliness), Kedekatan 
(proximity), Informasi (information), Konflik 
(conflict), Orang Penting (prominence), 
Ketertarikan Manusiawi (human interest), 
Kejutan (surprising), Seks (sex) (Fitriah & 
El’Arsya, 2011). Sementara berkaitan dengan 
fenomena pemberitaan Gunung Sinabung, 
beberapa faktor yang terkait adalah, 
Keluarbiasaan, Kebaruan, Akibat, Informasi, 
dan Human Interest. 
Penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan jurnalisme bencana. Peliputan 
bencana adalah hal yang terkemuka di 
jurnalisme bencana di Indonesia (Sukmono & 
Junaedi, 2018). Pada penerapan mengenai 
jurnalisme bencana biasanya memperlihatkan 
sisi dramatisasi, implikasi fakta, ambivalensi 
dari fungsi media, dan kekonsistenan dalam 
pemberitaan bencana yang ideal, sehingga 
pemahaman mengenai jurnalis dengan konsep 
jurnalisme bencana penting dilakukan 
(Hamdan, Abbas, & Astrid, 2019). Jurnalisme 
bencana adalah tentang bagaimana media 
memberitakan sebuah bencana, dengan 
memegang dua dimensi yang terkadung di 
dalamnya, yaitu dimensi proses dan dimensi 
hasil. Dimensi proses yaitu mengenai proses 
pembentukan dari berita sedangkan dimensi 
hasil adalah mengarah kepada berita bencana 
yang di siarakan oleh media (Gama, 2009).  
Jurnalisme bencana mempunyai 
beberapa fungsi, diantaranya berperan dalam 
mengedukasi masyarakat dengan 
menyampaikan fakta-fakta tentang bencana 
yang dapat dijadikan bahan pelajaran 
dikemudian hari, mengutamakan nilai 
humanisme sosial dalam menyajikan data dan 
fakta yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran sosial mengenai hikmah dari 
peristiwa bencana, baik bagi korban bencana 
maupun yang tidak menjadi korban bencana, 
dan jurnalisme bencana diharapkan untuk 
tidak menyiarkan berita yang dapat melukai 
perasaan serta membuat para korban bencana 
menjadi tidak semangat menghadapi keadaan 
yang dialami (Asteria, 2016:3).  
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Pertiwi (2012) menyatakan bahwa 
seorang jurnalis adalah aktor utama dalam 
pembentukan jurnalisme bencana karena 
mempunyai peranan yang besar dalam proses 
pemberitaan mengenai bencana. Suatu berita 
dapat dikatakan sesuai dengan prinsip 
jurnalisme bencana atau tidak berdasarkan 
pemahaman dari jurnalis dalam melakukan 
kontruksi realitas, bukan hal yang disengaja 
agar membingkai suatu peristiriwa menjadi 
kepentingan pribadi (Zamhari, 2019). 
Kontruksi realitas merupakan upaya 
menceritakan sebuah peristiwa, keadaan, dan 
masalah yang ada. 
Praktik jurnalisme bencana yang 
banyak ditemukan oleh Sukmono & Junedi 
(2018) adalah pemberitaan yang berpusat 
pada korban, sehingga pemahaman seperti 
inilah yang banyak menyajikan air mata dan 
darah yang secara dramatis. Seharusnya, 
jurnalisme bencana menjadi jurnalisme yang 
optimis bukan menjadi jurnalisme air mata. 
Jurnalisme optimis yang dimaksud adalah 
tidak mendayagunakan penderitaan korban 
bencana menjadi bahan berita, lebih 
mengemukakan sensitivitas penderitaan 
korban bencana, memberikan informasi dan 
memerhatikan penanganan mitigasi bencana 
yang dilakukan, menjadikan media sebagai 
fungsi utama untuk edukasi mengenai 
bencana, tidak mencampurkan berita dengan 
mitos di sekitar melainkan memahami mitos 
sebagai kearifan lokal, dan mengedepankan 
optimisme korban yang terkena bencana 
menjadi perspektif utama.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kecenderungan isi berita erupsi Gunung 
Sinabung pada media online detik.com 













1. 2 Agustus 2017 
Karo Berselimutkan Abu Sinabung, 





2. 2 Agustus 2017 
Sinabung Erupsi, BNPB: Waspadai 




3. 2 Agustus 2017 
Diguyur Abu Sinabung, Karo Sumut 





4. 2 Agustus 2017 




5. 2 Agustus 2017 
Pasca Erupsi Kondisi
 Gunung 
Sinabung Kini Stabil 
https://news.detik.com/berita/3583463/pasca-erupsi- 
kondisi-gunung-sinabung-kini-stabil 
6. 2 Agustus 2017 
Karo Berselimutkan Abu Sinabung, 




7. 2 Agustus 2017 
Aktivitas Meningkat Gunung 





8. 2 Agustus 2017 
Pasca Erupsi Kondisi
 Gunung 
Sinabung Kini Stabil 
https://news.detik.com/berita/d-3583463/pasca-erupsi- 
kondisi-gunung-sinabung-kini-stabil 
9. 3 Agustus 2017 
Gunung Sinabung Kembali 
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Penelitian ini menggunakan  metode 
kuantitatif jenis analisis isi (content analisys). 
Hal ini dimaksudkan untuk melihat fakta 
media sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
untuk mengetahui kecenderungan isi berita 
erupsi Gunung Sinabung pada media online 
detik.com periode Agustus-September 2017. 
Penulis memilih periode Agustus-September 
2017 karena saat itu merupakan kesempatan 
bagi media massa untuk memantau batas 
akhir penyelesaian berbagai masalah akibat 
bencana erupsi Gunung Sinabung yang 
diberikan oleh pemerintah pusat kepada 
pemerintah daerah Kabupaten Karo. Faktanya 
menurut pemantauan penulis, pemerintah 
Kabupaten Karo belum berhasil selesaikan 
permasalahan akibat erupsi Gunung Sinabung 
pada periode tersebut. Hal ini seharusnya 
media massa bertanggungjawab melakukan 
kontrol sosial. Peneliti mencari tahu 
kecenderungan media memberitakan erupsi 
Gunung Sinabung. Penulis menggunakan 
metode analisis isi agar memperoleh 
keabsahan data dengan memerhatikan 
konteks isi pesan, khususnya isi pesan yang 
diterbitkan dalam media massa, portal berita 
online detik.com. Detik.com merupakan 
media yang sering meliput bencana erupsi 
Gunung Sinabung. Hasil penguraian analisis 
isi berita teruji reliabilitasnya dalam 
memberitakan informasi tentang erupsi 
Gunung Sinabung. 
Unit analisis riset ini menggunakan 
indikator yang ditetapkan sesuai konsep dan 
operasional terhadap unit analisis yang telah 
ditetapkan kategorinya (Handayani, Sudrajat, 
& Imran, 2015). Pada kategori tersebut, sifat 
dari suatu unit dirumuskan, artinya kategori 
yang terdapat di setiap unit analisis beserta 
sifatnya dihitung, sehingga kuantifikasi 
dilakukan atas kategori ini. Unit analisis 
masing-masing dibagi ke dalam beberapa 
kategori sesuai tabel 2. Peneliti menggunakan 
metode intercoder reliability untuk 
kesesuaian data yang digunakan (Eriyanto, 
2011:290). Penggunaan data nominal dalam 
bentuk presentase pada tingkat persamaan 




Keterangan: CR: Coefficient Reliability 
M : jumlah pernyataan yang disetujui kedua 
pengkode N1 + N2 : jumlah pernyataan yang 
dikode oleh pengkode pertama dan pengkode 
kedua. 
10. 5 Agustus 2017 
Kapolda Sumut Beri Berton-ton Gula 








Judul Berita Link Berita 
11. 7 Agustus 2017 
Masih Berstatus Awas, Gunung 






Besok Kapolri Temui Korban Erupsi 














Gunung Sinanbung Semburkan Abu 






Gunung Sinabung Semburkan Abu 










Aktivitas 3 Gunung di Ring Fire 
https://news.detik.com/berita/d-3661619/analisis-ahli-soal- 
peningkatan-aktivitas-3-gunung-di-ring-of-fire 
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Tabel 2 Unit Analisis dan Kategori 
 
No Unit Analisis Kategori 
01 Informatif 
Jenis Berita 
a. Straight News 
b. Depth News 
Panjang Berita 
a. 1-5  Paragraf 
a. 6-10 Paragraf 




a.  Ada 
b. Tidak 
Sifat Berita 
a.  Informatif 
b.  Argumentatif 
c.  Deskriptif 
Tipe Berita 
a. Aktualitas 
b.  Pertentangan 
c.  Simpati 
02 Objektif 
Tipe Liputan 
a.  Satu Sisi 
b.  Dua Sisi 
c.  Multi Sisi 
Narasumber 
a.  Tunggal 
b.  Kombinasi 
03 Relevan Kesesuaian Judul dan Isi 
a.  Seirama 
b.  Tidak 
Sumber: Hasil analisis peneliti 
 
  Jumlah pengkoding ada dua (2) yaitu 
pertama adalah H dan kedua adalah S yang 
memenuhi kriteria telah mendalami 
komunikasi bencana. Kedua pengkoding 
adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi yang 
pernah meneliti tetang komunikasi bencana 
erupsi Gunung berapi, telah memahami unit 
analisis yang menjadi objek penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis isi kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan perspektif tunggal paradigma 
positivistik, yaitu pandangan mengenai 
anggapan positif hanya pada data nyata atau 
empirik yang dapat dipelajari dan diselidiki 
(Kholifah, 2019). Kaum empirik menganggap 
bahwa penelitian ilmiah ditandai adanya data 
empirik berupa hasil penghitungan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Penelitian ini mengambil data berupa 
berita tentang peristiwa erupsi Gunung 
Sinabung dari media detik.com periode 
Agustus-September 2017. Guna memenuhi 
syarat reliabilitas, peneliti mengambil 
pengkoding lain sebagai intercoder 1 dan 
intercoder 2. Selanjutnya dilakukan 
penghitungan cooficient reliability dengan 
tahapan sebagai berikut: (1) Peneliti sebagai 
pengkoding pertama atau coder utama, 
memilih pengkoding 1 (intercoder 1) dan 
pengkoding 2 (intercoder 2) sebagai alat 
perbandingan. Sebelum intercoder 1 dan 2 
melakukan pengkodingan terhadap berita 
yang menjadi objek penelitian, dijelaskan 
terlebih dulu tentang unit analisis dan 
kategorinya. (2) Hasil pengukuran coder 
utama kemudian dibandingkan dengan hasil 
pengukuran yang dilakukan intercoder 1 dan 
intercoder 2. 
Setelah melakukan penarikan 
populasi dari Bulan Agustus-September 2017, 
data pemberitaan erupsi Gunung Sinabung 
yang diperoleh pada penelitian ini sebanyak 
16 berita tentang erupsi Gunung Sinabung. 
Dengan frekuensi rincian sebagai berikut: 
Gunung Sinabung dengan Frekuensi 16 dan 
memiliki Presentase (%) sebesar 29,63. 
Hasil penelitian dijelaskan 
berdasarkan hasil hitungan pada setiap unit 
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analisis yang telah ditentukan. Berikut ini 
adalah hasil keseluruhan penelitian analisis isi 
berita erupsi Gunung Sinabung pada media 
detik.com. 
1. Jenis Berita 
Jenis berita Sinabung dalam situs 
Detik.com seluruhnya adalah straight news 
dengan frekuensi sebesar 100%. Sifat dari 
Straight news adalah berita yang teraktual dan 
terupdate sehingga harus disampaikan secara 
cepat kepada audience karena mudah basi 
(Wiratama, 2018). Pemantauan tentang 
bencana Sinabung terus dilakukan hampir 
setiap hari dilihat dari tanggal berita 
mengingat Gunung Sinabung selalu aktif dan 
belum menunjukkan tanda-tanda akan 
berhenti, sehingga berita yang disampaikan 
didominasi oleh berita yang bersifat segera 
dipublikasi. 
Adapun untuk kategori lainnya tidak 
ada karena berita yang dituliskan bukanlah 
berita yang bersifat menghibur seperti soft 
news atau menyertakan informasi lain yang 
ditelusuri secara mendalam maupun 
disisipkan unsur dramatisasi di dalamnya. 
Pemberitaan Sinabung dalam Detik.com akan 
cepat basi apabila tidak segera diperbaharui 
kembali, inilah alasan mengapa berita 
Sinabung terus diperbarui oleh Detik.com. 
Pemberitaan Gunung Sinabung dalam situs 
ini bersifat menginformasikan secepat 
mungkin dengan gaya bahasa yang singkat. 
Hal ini dibuktikan dengan Panjang berita 
Sinabung dalam Detik.com yang cenderung 
tidak terlalu panjang maupun pendek.
2. Panjang Berita 
 
Gambar 1 Frekuensi Unit Analisis Panjang 
Berita Gunung Sinabung pada Media 
Detik.com 
Sumber: Hasil analisis pengumpulan data 
 
Unit analisis panjang berita berfungsi 
untuk mengetahui ukuran fisik berita yang 
disajikan dalam sebuah berita. Pada gambar 1 
tentang panjang berita Gunung Sinabung, 
kategori 1-5 paragraf dianggap sebagai berita 
yang sangat pendek mempunyai sebesar 
frekuensi 6 %. Kategori 6-10 paragraf 
mempunyai frekuensi sebanyak 81% 
sedangkan untuk berita di atas 10 paragraf 
mendapatkan hasil sebanyak 13%. 
Karakteristik media online adalah 
unlimited space atau tidak mempunyai batas 
ruang, sehingga wartawan atau siapapun yang 
menulis memiliki ruang dan akses yang tidak 
terbatas sehingga berkesempatan untuk 
menulis berita dengan informasi yang lebih 
lengkap. Peneliti melihat bahwa Detik.com 
kurang memanfaatkan kelebihan media online 
ini dalam penulisan berita Sinabung. Terlihat 
dengan sedikitnya paragraf berita yang 
ditampilkan dengan informasi yang kurang 
beragam. Peneliti melihat bahwa isi berita 
cenderung hampir sama dengan berita-berita 
sebelumnya dan terkesan diulang-ulang. 
Dalam pemberitaan detik.com, panjang berita 
dipengaruhi oleh format penulisan yang 
memisahkan kalimat kutipan atau pernyatan 
dari narasumber ke paragraf baru. Berita yang 
ditulis dalam satu paragraf hanya berkisar 4-6 
baris, bahkan beberapa berita mempunyai 
baris di bawah 4 baris. 
 
3. Penggunaan Kata “Sinabung” pada Judul  
Unit analisis penggunaan kata 
“Sinabung” pada judul berita ditujukan untuk 
menjelaskan frekuensi digunakannya kata 
“Sinabung” yang diletakkan pada judul 
pemberitaan bencana Sinabung di Detik.com. 
Kategori yang terdapat pada unit analisis ini 
adalah Ya untuk menunjukkan adanya 
penggunaan kata “Sinabung” dan Tidak bila 
tidak ada kata tersebut. Hasil sebanyak 100% 
didapat dari penelitian menunjukkan bahwa 
di semua objek penelitian berita 
mencantumkan kata “Sinabung” pada 
pemaparan judul. Judul adalah hal yang 
penting dalam sebuah berita, terlebih lagi 
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pada media online. Biasanya audiens akan 
tertarik untuk membaca berdasarkan judul 
beritanya. Penulis melihat hal ini yang 
digunakan oleh Detik.com untuk memberikan 
kesan bahwa kata Sinabung menjadi penting 
karena menimbulkan pertanyaan 
perkembangan terbaru tentang erupsi Gunung 
Sinabung. 
Penggunaan kata “Sinabung” yang 
sering digunakan dapat berarti banyak hal. 
Bisa jadi, Detik.com mencoba untuk 
memberikan penekanan bahwa Sinabung 
adalah berita penting yang harus segera 
disampaikan. Di sisi lain, penggunaan kata 
“Sinabung” mempermudah wartawan dalam 
menjelaskan banyak hal, seperti di mana 
tempat erupsi, apa yang sedang terjadi, 
bagaimana peristiwa terjadi dan sebagainya. 
 
4. Penggunaan Foto dalam Berita 
Unit analisis penggunaan foto dalam 
berita digunakan untuk mengidentifikasi 
frekuensi berita menggunakan visual 
pendukung berita yaitu foto. Kategori unit 
analisis, yaitu Ya untuk menunjukkan bahwa 
berita menggunakan foto dan Tidak untuk 
berita tanpa foto. 
Salah satu karakteristik media online 
adalah multimedia capability di mana penulis 
berita dimungkinkan untuk dapat 
menggunakan dukungan multimedia lain 
seperti video, foto, atau suara untuk menarik 
perhatian khalayaknya. Sebanyak 100% 
berita Sinabung yang tercantum pada 
detik.com menggunakan foto sebagai 
pendukung visualisasi agar berita menjadi 
lebih menarik. Hasil analisis peneliti 
menemukan bahwa 81,25% foto yang 
digunakan adalah foto peristiwa, sedangkan 
18,75% menggunakan foto narasumber. 
Satu berita biasanya diberikan satu 
foto, namun beberapa berita bahkan 
mencantumkan lebih dari satu foto. 
Keterangan gambar juga dicantumkan di 
antara judul berita dan lead berita dengan 
tulisan di bawahnya seperti deskripsi singkat 
tentang foto, waktu diambilnya gambar, 
fotografer yang mengambil foto, atau 
keterangan dokumentasi. Keterangan foto 
ditulis dengan huruf kapital yang lebih kecil 
dan warna yang berbeda untuk membedakan 
dengan isi berita. 
 
5. Sifat Berita 
Dari data kategorisasi sifat berita 
dapat diketahui bahwa unsur berita yang 
paling sering ditampilkan adalah berita 
Informatif. Berita yang berjumlah 16 berita 
sebesar 100% merupakan berita Informatif. 
Hal ini dikarenakan detik.com selalu 
menyampaikan berita dan informasi 
mengenai erupsi Gunung Sinabung dengan 
cepat kepada masyarakat. Berita informatif 
merupakan berita yang disampaikan dengan 
menyajikan informasi sebanyak-banyaknya 
untuk membantu masyarakat dalam 
mengetahui informasi terbaru. Hal ini terkait 
dengan pentingnya peristiwa tersebut untuk 
diketahui masyarakat. 
 
6. Tipe Berita 
 
Gambar 2 Frekuensi Unit Analisis Tipe 
Berita pada Media Detik.com. 
Sumber: Hasil analisis pengumpulan data 
 
Berita aktual adalah berita yang 
disampaikan secara cepat, karena peristiwa 
yang terjadi penting untuk segera diketahui 
oleh masyarakat. Berita pada detik.com 
termasuk berita aktual karena waktu kejadian 
dan waktu penerbitannya tidak berselang 
lama. Dari data grafik tentang kategorisasi 
tipe berita maka dapat diketahui bahwa tipe 
berita yang paling sering ditampilkan adalah 
berita yang aktual dengan frekuensi 81%, 
sedangkan untuk kategori berita simpati 
sebesar 19%. Dalam berita erupsi Gunung 
Sinabung sama sekali tidak ada berita tentang 
pertentangan. Hal ini disebabkan karena 
pemberitaan berkaitan tentang bencana, 
bukan pemberitaan politik yang sarat akan 
pertentangan dan konflik. 
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7. Tipe Liputan 
Pada unit analisis tipe liputan berita, 
terdapat tiga kategori yang dijadikan 
indikator coding, yaitu satu sisi, dua sisi dan 
multi sisi. Tipe liputan multi sisi adalah berita 
yang mempunyai sudut pandang dari berbagai 
sisi, artinya tidak memihak atau cenderung 
netral. Tipe liputan dua sisi adalah berita yang 
berasal dari dua sisi yang berbeda, sedangkan 
satu sisi adalah sudut pandang berita dari satu 
sisi saja. 
Dalam detik.com berita Sinabung di 
temukan dominasi oleh tipe liputan satu sisi 
dengan angka 69% sedangkan tipe liputan 
dua sisi sebesar 31% dan tipe liputan multi  
sisi dengan frekuensi 0%. Peneliti mengamati 
bahwa berita yang disajikan sering 
menggunakan satu narasumber saja dan 
berulang. Hal-hal seperti ini sebetulnya sering 
terjadi dalam dunia jurnalistik online, dimana  
jurnalis dituntut untuk menuliskan berita 
secara cepat karena pergerakkan berita online 
yang dinamis. 
Berita dengan satu sisi saja di sini lebih 
banyak dituliskan ketika membahas status 
Gunung dari pakar vulkanologi atau 
pemerintah daerah seperti BNBP atau BPBD 
dan biasanya disertakan dengan kutipan dari 
satu narasumber atau narasumber tunggal. 
Hal ini pula yang menyebabkan penggunaan 
narasumber tunggal berita Sinabung dalam 
detik.com mendominasi daripada yang lain 
(Berita dengan tipe berita multi sisi both side 
biasanya ditemukan pada berita dengan 




Gambar 3 Frekuensi Unit Analisis 
Penggunaan Narasumber pada Berita 
Detik.com. 
Sumber: Hasil analisis pengumpulan data 
Unit analisis ini bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan narasumber pada 
Detik.com. Penggunaan narasumber menjadi 
salah satu hal yang penting dalam sebuah 
berita karena menunjukkan bahwa berita 
menyertakan informasi dari sumber yang 
terpercaya atau kredibel. Tipe penggunaan 
narasumber dalam suatu berita perlu 
diperhatikan, karena  narasumber tunggal atau 
berupa gabungan dari berbagai pandangan 
orang yang berimplikasi pada perbedaan 
perspektifnya (Marta, 2017:69). 
Data penggunaan narasumber pada 
tabel adalah 69% menggunakan narasumber 
tunggal dan 31% kombinasi. Hal ini 
menjelaskan bahwa Detik.com lebih banyak 
menampikan berita dengan satu narasumber 
saja. Sangat disayangkan karena berita dapat 
menjadi lebih berimbang apabila berasal lebih 
dari satu narasumber. Berita yang baik adalah 
berita yang menampilkan kombinasi 
narasumber karena pada dasarnya manusia 
dapat memiliki opini yang berbeda terhadap 
satu topik yang sama. Adanya narasumber 
yang beragam dapat menjadikan isi berita 
lebih variatif dan menampilkan berbagai sisi 
persepsi. Penggunaan narasumber kombinasi 
dapat membantu khalayak mengakses atau 
mengeksplorasi kebenaran informasi. Di sini 
media tidak boleh menjadikan beritanya 
sebagai wadah kebenaran dengan 
memberikan cerita sesuai dengan 
kepentingannya sendiri. 
 
9. Kesesuaian Judul dan Isi 
Judul merupakan identitas atau 
cermin jiwa dari keseluruhan isi. Dalam 
artikel judul juga sering disebut sebagai 
kepala tulisan. Syarat dari sebuah judul 
sendiri adalah harus relevan atau mempunyai 
pertalian dengan temanya, atau pertalian 
dengan beberapa tema penting dari tema. Hal 
ini patut menjadi perhatian, utamanya judul 
tidak jarang mengandung unsur dramatik, 
atau oleh Satvikadewi, Danadharta, dan 
Aprianto (2019:178)  disebut click bait. Judul 
berita click bait umumnya lebih panjang dan 
terkesan sensasional. Penggunaan judul 
tersebut menarik, namun hal ini cenderung 
menyimpang dari prinsip jurnalistik. 
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 Dari data pada tabel 3 tentang 
kategorisasi kesesuaian judul dan isi, dapat 
diketahui bahwa 100% judul dan isi yang 
disajikan oleh media detik.com sudah sesuai. 
Judul yang disajikan, sesuai dengan bahasan 
yang disajikan pada isi berita. Biasanya 
banyak media yang menampilkan judul dan 
isi yang tidak sesuai. Hal ini dilakukan untuk 
menarik minat pembaca, padahal isi yang 
disajikan melenceng dari judul. Berita yang 
sesuai antara judul dan isi pada media online 
detik.com tentang berita Gunung Sinabung 
adalah 100%, yaitu berjumlah 16 berita dari 
16 berita. Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 
dalam pemberitaannya Detik.com didominasi  
oleh straight news.  
Penggunaaan narasumber dalam 
berita Gunung Sinabung cenderung 
menggunakan cover one side dan narasumber 
tunggal. Penggunaan foto dalam berita mutlak 
digunakan pada media Detik.com. Panjang 
berita yang ditampilkan cenderung pada 
kategori berita sedang yaitu 5-10 paragraf. 
Dalam pemberitaan Detik.com berita yang 
disajikan cenderung aktual dan informatif 
walaupun isi berita kurang beragam. Dalam 
unsur relevansi yang memuat indikator 
kesesuaian judul dan isi, keseluruhan berita 
membuktikan bahwa berita tentang erupsi 




Tabel 3 Hasil Penelitian Pemberitaan Gunung Sinabung Pada Media Online Detik.Com 
Periode Agustus-September 2017 
 Sumber: Hasil analisis peneliti 
 
Teori Tanggung Jawab Sosial 
menyatakan media massa yang merupakan 
salah satu institusi sosial memiliki kebebasan 
dalam menyampaikan informasi tentang 
berbagai kejadian dan peristiwa harus tetap 
didasari dengan sebuah tanggungjawab yang 
sepadan. Artinya bahwa isi berita yang di 
sajikan oleh media detik.com mengenai 
bencana erupsi Gunung Sinabung pada 
periode Agustus–September 2017 adalah 
merupakan cerminan tanggung jawab media 
tersebut kepada masyarakat. Media yang 
bertanggung jawab harus menyampaikan 
laporan yang jujur, lengkap, secara 
menyeluruh, dan cerdas atas peristiwa yang 
terjadi dalam keseharian dalam konteks yang 
bermakna (McQuail, 2011:188). Teori 
Tanggung Jawab Sosial menyatakan bahwa 
mempunyai hak untuk menyampaikan 
beritanya kepada masyarakat secara 
informatif dan mengandung edukasi. 
Masnugraheni, Dwiagata Made, Ni Amanda, 
Ras Luh, Ni Purnawan (2018) menyatakan 
bahwa pers yang bertanggung jawab harus 
memberikan laporan yang dibuat secara 
lengkap, jujur, menyeluruh, dan cerdas atas 





Jenis Berita Straight News 100% Depth News 0% 




Ada 100% Tidak 0% 
Penggunaan Foto Ada 100% Tidak 0% 




Tipe Berita Aktualitas 81% Pertentangan 0% 
2 Objektif 
Tipe Liputan Satu Sisi 69% Dua Sisi 31% 




Seirama 100% Tidak 0% 
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kejadian yang terjadi setiap hari dalam 
konteks yang bermakna. Berita Gunung 
Sinabung pada media detik.com dituliskan 
sebagai sebuah kejadian semata dan tidak 
diperdalam untuk bisa digunakan sebagai 
pembelajaran bagi khalayak tentang mitigasi 
bencana. Detik.com cenderung mengulang 
topik berita dan memberitakan kembali 
beritanya dengan menggunakan narasumber 
yang sama. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
yang dilakukan pada setiap unit analisis dan 
kategori yang telah ditetapkan oleh peneliti 
terhadap pemberitaan bencana erupsi Gunung 
Sinabung pada portal berita detik.com periode 
Agustus-September 2017. Peneliti 
memperoleh gambaran bahwa pemberitaan 
bencana erupsi Gunung Sinabung yang 
dimuat oleh portal berita detik.com dalam 
beberapa hal seperti penyediaan berita, 
menjadi forum dalam pertukaran pendapat 
serta menyediakan berita yang lengkap dan 
akurat telah sesuai dengan prasyarat yang 
menjadi asumsi dari teori Tanggung Jawab 
Sosial. 
Media massa memiliki keistimewaan 
dalam fungsinya yaitu kebebasan untuk 
memperoleh informasi dan menyiarkan 
kembali kepada khalayak luas. Kebebasan ini 
telah dilindungi oleh undang-undang negara. 
Kebebasan yang dimiliki media massa 
tersebut seiring dengan tanggung jawab 
media massa kepada masyarakat, yaitu 
memberikan informasi, hiburan serta kontrol 
sosial. Media massa juga memiliki fungsi 
sebagai tempat sosialisasi dan edukasi kepada 
masyarakat (Annapisa, 2018). Media massa 
diharapkan mampu menjembatani antara apa 
yang ingin disampaikan dari pihak satu ke 
pihak lain. Terlebih jika melihat 
perkembangan praktik jurnalisme bencana 
pada awal kemunculannya yang masih 
diwarnai oleh kritik. Nazaruddin (2007) 
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
praktik jurnalisme bencana di media massa 
Indonesia masih berkutat dengan dramatisasi 
berita. Media bahkan nihil menggunakan 
prinsip jurnalisme yang baik karena euforia 
pemberitaan memiliki nilai berita tinggi, 
beberapa diantaranya bahkan melakukan 
simplifikasi fakta bencana di lapangan. 
Jurnalisme masih banyak ditemukan tidak 
memperhatikan etika, ada pula yang 
ditemukan isi berita jauh dengan fakta 
lapangan, bahkan tidak dapat 
dipertanggungjawabkan karena tidak 
bersumber dengan jelas (Malik, 2017). 
Prinsip jurnalisme harus melibatkan 
komunikasi krisis, agar berita yang 
disampaikan real dan memberikan respon 
yang baik, cepat dan efektif. Pesan yang 
disampaikan bukanlah rumor maupun 
omongan belaka yang dapat menambah 
masalah yang sedang terjadi (Prastya, 2011).  
Haryanto (2018) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa media belum siap dalam 
melakukan pemberitaan bencana dengan cara 
yang professional, obyektif, dan mengikuti 
standar etika yang berlaku dalam penyiaran. 
Media lebih mementingkan persaingan antara 
media lain untuk menghasilkan berita yang 
mengundang kesedihan dan sensasional 
dibandingkan dengan informasi yang 
obyektif. Nilai profesional wartawan tidak 
terlihat pada saat menanyakan kejadian yang 
terjadi, wartawan tidak memikirkan perasaan 
para korban yang mengalami kejadian 
tersebut. Wartawan seharusnya memahami 
apa yang sedang dirasakan oleh penyintas 
(korban) yang terkena musibah, bukan 
menambahkan masalah yang terjadi dengan 
menampilkan berita yang menjadikan 
penyintas semakin terpuruk.   
Saat terjadi bencana, media selalu 
berlomba-lomba untuk dapat segera 
menyiarkan peristiwa atau kejadian secara 
langsung serta ekslusif, bahkan terkadang 
media lebih banyak menampilkan peristiwa 
yang dramatik dan traumatik. Media lebih 
mengutamakan kecepatan dalam menyiarkan 
pemberitaan berita mengenai bencana 
dibanding mengutamakan ketelitian berita 
(Suwarno & Suryawati, 2019). Media dalam 
menyiarkan pemberitaan tentang bencana 
seharusnya memegang teguh fungsi dari 
jurnalisme bencana yang harus dapat 
mengedukasi masyarakat dengan menyajikan 
fakta-fakta akurat yang dapat dijadikan bahan 
pelajaran dikemudian hari, mengutamakan 
pentingnya nilai humanisme serta 
menghindari pemberitaan yang dapat melukai 
perasaan dan menurunkan semangat para 
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korban bencana (Asteria, 2016). Asteria 
(2016) mengungkapkan bahwa prinsip 
terpenting dalam jurnalisme bencana yaitu 
akurasi, humanisme, mengutamakan 
penyajian berita yang dapat memberikan 
edukasi kepada masyarakat, adanya 
komitmen menuju rehabilitasi serta advokasi 
dan kontrol yang terus dijaga. Pemberitaan 
mengenai bencana di media massa harus 
memperhatikan besarnya peristiwa bencana 
agar dapat melihat nilai berita yang berkaitan 
dengan unsur kemanusian serta keunggulan 
berita. Media dalam pemberitaan juga harus 
menunjukkan dukungan pada peristiwa 
bencana yang terjadi, menampilkan berita 
yang bernilai positif, kepedulian kepada 
sesama, dan meningkatkan nilai kemanusiaan 
masyarakat (Haryanto, 2018). Media 
detik.com masih belum sepenuhnya 
menjalankan jurnalisme bencana, karena 
berita yang disampaikan masih terlalu ringan. 
Detik.com masih belum 
memanfaatkan karakteristik unlimited space 
atau tidak mempunyai batas ruang dari media 
online, sehingga wartawan atau siapapun 
yang menulis memiliki ruang dan akses yang 
tidak terbatas. Hal tersebut terlihat dengan 
sedikitnya paragraf berita yang ditampilkan 
dengan isi informasi yang kurang beragam. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
berita Gunung Sinabung kebanyakan 
menampilkan berita dengan kategori berita 
“pendek” dan “sedang”. Adanya kompetisi 
untuk dapat memposting berita dengan cepat 
membuat para jurnalis atau wartawan media 
online banyak yang tidak memenuhi kaidah-
kaidah penulisan berita. Detik.com dalam 
pemberitaan bencana Gunung Sinabung juga 
kurang mendalami materi meski tetap 
mempunyai unsur 5W+1H beserta bukti yang 
terkait, namun update berita tergolong cepat 
tetapi tidak memperkaya informasi berita.  
Penggunaan kata “Sinabung” yang 
sering digunakan dapat berarti banyak hal. 
detik.com dapat dikatakan mencoba untuk 
memberikan penekanan bahwa Sinabung 
adalah berita penting yang harus segera 
disampaikan. Di sisi lain, penggunaan kata 
“Sinabung” mempermudah wartawan dalam 
menjelaskan banyak hal, seperti dimana 
tempat erupsi, apa yang sedang terjadi, 
bagaimana peristiwa terjadi dan sebagainya. 
Hal ini senada dengan paradigma positivistik 
dengan penamaan hasil data nyata yang 
digunakan, yaitu hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keseluruhan berita 
detik.com yang dianalisis menggunakan kata 
“Sinabung” dalam judul berita.  
Kelebihan dari karakteristik media 
baru atau media online yang bersifat 
multimedia yaitu dalam satu media dapat 
memuat atau menyajikan berita atau 
informasi dalam bentuk teks, audio, video, 
grafis, dan gambar secara bersamaan. Hal ini 
dapat dilihat dari penyantuman foto yang 
sebagian besar dipakai dalam setiap penyajian 
berita, namun pengambilan foto yang terlalu 
zoom in atau telalu dekat dianggap 
memodifikasi penderitaan korban bencana 
(Sukmono & Junaedi, 2018). Hal ini juga 
merupakan cerminan dari tanggung jawab 
sosial media dalam menyediakan berita yang 
lengkap, akurat serta dapat di percaya. 
Foto dalam dunia jurnalistik saat ini 
menjadi sebuah hal yang wajib karena 
menentukan apakah berita yang ditulis oleh 
wartawan merupakan fakta atau sekedar 
karangan, dengan adanya foto dalam hal ini 
kaitannya dengan pemberitaan bencana erupsi 
Gunung Sinabung juga dapat meningkatkan 
rasa percaya pembaca ketika mengakses 
berita tersebut. Foto yang dicantumkan juga 
harus sesuai dengan isi berita, memiliki 
sumber yang jelas dan factual, dan diikuti 
dengan keterangan akurat dan jelas agar tidak 
membingungkan pembaca. Selain itu foto 
yang dimuat juga dapat meningkatkan rasa 
simpati dan empati terhadap bencana tersebut. 
Hal yang perlu digarisbawahi adalah jenis 
foto yang disajikan oleh detik.com 
didominasi oleh foto dari narasumber berita 
bukan foto tentang kejadian apa yang terjadi. 
Keberimbangan berita juga sangat 
penting mengingat informasi yang 
disampaikan  dibaca oleh khalayak luas. 
Berita yang dikatakan seimbang adalah berita 
yang memerhatikan bagian informasi yang 
diterima dari pihak tertentu (Fazri, 2016). 
Adanya berita dengan sumber yang seimbang 
membuat berita tidak menjadi berat sebelah 
atau memihak kepentingan tertentu. Dalam 
Detik.com berita Sinabung didominasi oleh 
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tipe liputan satu sisi. Tipe liputan merupakan 
strategi dalam peliputan berita oleh wartawan 
yang melakukan peliputan peristiwa yang 
terjadi, bahkan suatu peristiwa yang memuat 
konflik (Juditha, 2017). Tipe liputan berita 
terdapat tiga kategori yang dijadikan 
indikator, yaitu satu sisi, dua sisi dan multi 
sisi. Tipe liputan multi sisi adalah berita yang 
mempunyai sudut pandang dari segala sisi, 
artinya tidak memihak manapun sehingga 
bisa dikatakan cenderung netral. Tipe liputan 
dua sisi adalah berita yang berasal dari dua 
sisi yang berbeda, sedangkan satu sisi adalah 
sudut pandang berita dari satu sisi yang 
serupa. 
Pada berita Gunung Sinabung 
didominasi oleh tipe liputan satu sisi. Peneliti 
mengamati bahwa berita yang disajikan 
sering menggunakan satu narasumber saja 
dan berulang. Hal-hal seperti ini sebetulnya 
sering terjadi dalam jurnalisme online, 
dimana jurnalis dituntut untuk menuliskan 
berita secara cepat karena pergerakkan berita 
online yang dinamis. Berita dengan satu sisi 
saja di sini lebih banyak dituliskan ketika 
membahas status gunung dari pakar 
vulkanologi atau pemerintah daerah seperti 
BNBP atau BPBD dan biasanya disertakan 
dengan kutipan dari satu narasumber atau 
narasumber tunggal. Hal ini pula yang 
menyebabkan penggunaan narasumber 
tunggal berita Gunung Sinabung Detik.com 
mendominasi daripada yang lain (berita 
dengan tipe berita multi sisi both side 
biasanya ditemukan pada berita dengan 
paragraf yang lebih panjang). 
Berita informatif merupakan berita 
yang disampaikan dengan menyajikan 
berbagai informasi untuk membantu 
masyarakat mengetahui berita up date dan 
signifikan (Ramadhan, 2017). Berita yang 
disampaikan harus dilakukan dengan benar 
dan tepat, agar tidak mendatangkan informasi 
yang tidak pasti dan simpang siur sehingga 
memperburuk situasi yang ada (Rudianto, 
2015). Hal ini terkait dengan pentingnya 
peristiwa tersebut untuk diketahui. 
Berdasarkan hasil penelitian, keseluruhan 
berita Gunung Sinabung menampilkan berita 
yang bersifat informatif.  
Unsur relevansi harus diutamakan 
dalam berita, yaitu: (1) berita yang 
disampaikan juga harus akurat sesuai dengan 
fakta yang diperoleh dari sumber berita; (2) 
berita yang berimbang seharusnya berita yang 
lengkap, adil dan seimbang dalam 
melaporkan kejadian; (3) Berita bersifat 
objektif dan selaras dengan kenyataan; (4) 
Berita harus bersifat jelas, sederhana, cepat, 
dan ringkas; (5) Berita harus bersifat baru 
agar dapat masyarakat dapat mengambil 
ketupusan dengan cepat pada saat dibutuhkan 
(Fazri, 2016). Unsur ini juga dapat dilihat dari 
kesesuaian judul dan isi. Judul adalah nama 
yang dipakai untuk buku, bab dalam buku, 
kepala berita dan lain lain. Judul merupakan 
identitas atau cermin jiwa dari keseluruhan 
isi. Dalam artikel judul juga sering disebut 
sebagai kepala tulisan. Syarat dari sebuah 
judul sendiri adalah harus relevan atau 
mempunyai pertalian dengan temanya, atau 
pertalian dengan beberapa tema penting dari 
tema.  Judul dan isi yang disajikan pada 
portal media detik.com tentang berita erupsi 
Gunung Sinabung keseluruhannya seirama 
dan sesuai. 
Tipe berita yang diangkat oleh 
detik.com dalam pemberitaan erupsi Gunung 
Sinabung berunsur aktualitas. Berita aktulitas 
ini sangat cocok, karena memang sudah 
seharusnya update pemberitaan tentang erupsi 
Gunung Sinabung disegerakan sampai pada 
masyarakat. Validitas berita adalah hal yang 
sangat penting bagi seorang wartawan 
sebelum berita tersebut dicetak atau diposting 
dalam website, tetapi karena media online 
yang mengandalkan kecepatan waktu, 
terkadang ini menjadi syarat yang sulit untuk 
dipenuhi. Terutama apabila media massa 
tersebut berskala nasional, bisa jadi wartawan 
yang bertugas bukanlah orang dari daerah 
tersebut dan menemui kesulitan tersendiri 
dalam menemukan narasumber yang tepat. 
Hal ini juga menjadi kendala lainnya 
mengapa media massa cenderung terus 
mengulang-ulang isi beritanya.  
Peneliti melihat narasumber pada 
Detik.com, kurang beragam. Nama yang 
dicantumkan juga lebih banyak sama dengan 
narasumber berita sebelumnya. Banyak 
ditemukan pendapat pakar hanya berasal dari 
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satu sampai dua orang yang sama. Orang-
orang dengan satu keahlian yang sama belum 
tentu mempunyai opini yang seragam atau 
dapat berseberangan. Khalayak memerlukan 
jawaban konkret atas permasalahan yang 
terjadi dan opini pakar diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan audiens dengan bahasa 
yang lebih mudah dipahami. Narasumber 
yang terpercaya oleh masyarakat dapat 
menjadi informasi mudah diterima 
masyarakat yang terdampak (Suherman, 
2019).  Salah satu sumber narasumber yang 
dapat digunakan oleh detik.com mengenai 
pemberitaan bencana agar penulisan berita 
berimbang dari narasumber yang bervariasi, 
yaitu aparat desa, masyarakat yang berada di 
kaki gunung, pihak swasta, LSM, berbagai 
pendukung pemerintah, serta pusat 
koordinasi, para relawan, dan informasi 
lainnya (K & Umam, 2019).  
Bencana alam yang terjadi akan 
menimbulkan perubahan pada aspek sosial 
dalam dinamika masyarakat, maka masalah 
dalam mitigasi bencana dapat terjadi. Peran 
media massa adalah mendefinisikan atau 
menceritakan kembali apa yang dilihatnya 
secara langsung ke dalam serangkaian 
kalimat yang akan disebarluaskan kepada 
masyarakat. Penting bagi media untuk terus 
berusaha menyajikan berita yang berimbang 
dan memenuhi kebutuhan khalayak tidak 
hanya sekedar kelompok tertentu saja. 
Persepsi pembaca biasanya ditentukan oleh 
fakta yang diberikan oleh media massa, 
meskipun masyarakat mempunyai pilihan 
untuk menerima atau menolaknya. Di sinilah 
pentingnya porsi yang setara pada penyajian 
berita baik dari segi sudut pandang, 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dengan metode penelitian 
kuantitatif analisis isi dengan pendekatan 
paradigma positivistik pada pemberitaan 
Gunung Sinabung di Detik.com periode 
Agustus-September 2017 diperoleh 
kesimpulan bahwa:  
Penelitian menunjukkan bahwa berita 
Gunung Sinabung yang paling banyak 
dipublikasikan oleh detik.com adalah jenis 
straight news. Hal tersebut karena detik.com 
merupakan portal berita online yang 
mengutamakan kecepatan waktu sehingga 
selama berita telah mengandung 5W+1H, 
berita sudah dianggap layak untuk 
dipublikasikan. Berita Gunung Sinabung 
cenderung berisi tentang kabar terbaru 
seputar status gunung Sinabung serta 
himbauan kepada masyarakat. Tema lain 
seperti mitigasi bencana, relokasi, dan lain-
lainnya tidak banyak ditemukan. Berita 
Gunung Sinabung pada detik.com hanya 
didominasi oleh penggunaan narasumber 
tunggal sehingga sudut pandang berita juga 
bersifat one side.  
Peneliti melihat bahwa detik.com 
kurang memanfaatkan kelebihan media online 
dalam penulisan berita Gunung Sinabung. 
Terlihat dari sedikitnya paragraf berita yang 
ditampilkan dengan informasi yang kurang 
beragam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa berita Gunung Sinabung kebanyakan 
menampilkan berita dengan kategori berita 
“pendek” dan “sedang”. Detik.com dalam 
pemberitaan Gunung Sinabung juga terlihat 
kurang mendalam meski tetap mempunyai 
unsur 5W+1H, update berita tergolong cepat 
namun tidak memperkaya informasi isi berita. 
Dokumen berupa foto yang disajikan secara 
bervariasi menggunakan foto peristiwa dan 
foto narasumber. 
Berita Gunung Sinabung pada 
detik.com sudah cukup baik dan informatif, 
karena keseluruhan berita yang disajikan 
menunjukkan bahwa informasi detik.com 
cukup baik, walaupun kurang beragam. 
Detik.com sebaiknya menyajikan berita yang 
lebih jelas dan mendalam bukan hanya 
sekedar menyampaikan informasi mengenai 
peristiwa erupsi atau aktifitas pengungsi, agar 
masyarakat semakin paham dan siap 
menghadapi bencana tersebut sekaligus 
memiliki daya kepekaan dan adaptasi yang 
lebih baik terhadap bencana. Berita yang 
disampaikan juga harus beragam dari 
berbagai sisi yang melihat realitas secara 
jamak yang memiliki banyak perspektif 
dalam pemberitaan Gunung Sinabung di 
Detik.com.   
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